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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op pada  siswa   SMP 
Muhammadiyah 06 Medan T.P 2017/2018 dan untuk mengetahui apakah ada 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas VIII-1 
di  SMP Muhammadiyah 06 Medan T.P 2017/2018 dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op. Adapun jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-5 
SMP PAB 2 Medan yang berjumlah 42 orang siswa. Objek dalam penelitian ini 
adalah penerapan model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VIII-1 SMP Muhammadiyah 06 Medan T.P 2017/2018. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah observasi dan tes. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata kelas, 
analisis observasi, analisis ketuntasan belajar dan analisis ketuntasan klasikal. 
Adapun hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan pemahaman konsep 
matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op 
Co-op kepada siswa   SMP Muhammadiyah 06 Medan T.P 2017/2018 pada materi 
Teorema. Dari hasil Penelitian dapat dilihat peningkatan pemahaman konsep yaitu 
tingkat ketuntasan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Co-
op Co-op pada tes awal sebanyak 9% siswa (21%) yang tuntas sedangkan 33 
siswa (79%) belum tuntas. Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas meningkat 
menjadi 19 siswa (45%) yang tuntas sedangkan 23 siswa (55%) belum tuntas. 
Kemudian pada siklus II meningkat lagi 36 siswa(86%) yang tuntas sedangkan 6 
siswa (14%) belum tuntas. Hal tersebut berarti bahwa penelitian ini berhasil, 
karena telah mencapai indikator keberhasilan penelitian sebesar 75%. Sedangkan 
rata-rata hasil observasi tingkat pemahaman konsep siswa pada tes awal 2,22 
kategori kurang, pada siklus I meningkat menjadi 2,51 kategori cukup, kemudian 
pada siklus II meningkat menjadi 3,22 dalam kategori baik. 
 
Kata kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMP 
Muhammadiyah 06 Medan khususnya kelas VIII-1, diketahui bahwa tingkat 
pemahaman konsep matematika siswa masih cenderung rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil tes awal yang dilakukan peneliti di kelas VIII-1, peneliti 
mendapati bahwa hasil yang diperoleh siswa dalam pembelajaran matematika 
masih banyak yang belum tuntas  yaitu sekitar 33 orang siswa (79%) yang tidak 
tuntas dan siswa lainnya sekitar 9 orang siswa (21%) yang tuntas. 
Selain itu juga dikarenakan pemmbelajaran matematika yang dilakukan 
masih terpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif. Hal ini dapat dilihat 
pada saat guru menjelaskan materi dan soal di depan kelas, siswa hanya duduk, 
diam dan mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru tanpa berperan aktif 
dalam penyelesaian soal-soal yang diberikan guru tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang siswa kelas VIII-1 di 
SMP Muhammadiyah 06 Medan menyatakan bahwa matematika merupakan 
pelajaran yang sulit dimengerti yang membutuhkan pemahaman yang tinggi dan 
penyelesaiannya yang lama dan rumit. 
Berdasarkan informasi dari guru matematika SMP Muhammadiyah 06 
Medan dalam wawancara, beliau menyatakan bahwa sebagian besar siswa 




dari mereka cenderung hanya menghapal satu rumus yang diberikan. Sehingga 
ketika diberikan soal dengan sedikit variasi yang membutuhkan penalaran lebih 
hanya beberapa siswa yang mampu menjawabnya dengan benar. Selain itu 
inisiatif siswa kurang dan kekurangaktifan siswa  dalam pembelajaran khususnya 
dalam menjawab soal-soal yang diberikan.   
Sehingga untuk menciptakan pembelajaran yang aktif diperlukan model  
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan 
keaktifan siswa adalah model pembelajaran kooperatif.  Model pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang lebih mengedepankan siswa pada 
kerja dalam kelompok belajar.  
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang sangat menarik adalah 
model pembelajaran kooperatif  tipe Co-op Co-op. model pembelajaran kooperatif  
co-op co-op memiliki ciri khusus yaitu terjadinya kooperatif sebanyak dua kali. 
Kooperatif pertama adalah diskusi antar anggota dalam kelompok, dimana antar 
anggota kelompok memiliki subtopik yang berbeda dengan anggota lainnya. 
Kooperatif kedua adalah diskusi kelas, dimana topik pada kelompok berbeda 
dengan topik kelompok lainnya. 
Dalam tipe Co-op Co-op ini, setiap kelompok diharuskan untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya dalam kelompok kepada kelas. Karena materi 
atau permasalahan disetiap kelompok berbeda, maka setiap kelompok dituntut 
pula untuk menjelaskan dan mengemukakan materi yang menjadi tanggung 
jawabnya dengan baik. Karena dalam tipe Co-op Co-op ini setiap siswa terus 
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dilatih untuk memahami konsep matematika. Dengan demikian, pembelajaran 
dengan menggunakan tipe Co-op Co-op diharapkan dapat memberikan pengaruh 
kepada peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
Berdasarkan analisis situasi pembelajaran matematika di SMP 
Muhammadiyah 06 Medan peneliti bekerja sama dengan guru matematika SMP 
Muhammadiyah 06 Medan berupaya untuk mencari penyelesaian dalam 
pembelajaran matematika yaitu dengan mengadakan penelitian dengan cara 
berkolaborasi dengan guru bidang studi matematika di SMP Muhammadiyah 06 
tentang penerapan model pembelajaran  kooperatif  tipe  Co-op Co-op dalam  
pembelajaran  matematika  yang berjudul : ”Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Co-op Co-op Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Matematika Pada Siswa SMP Muhammadiyah 06 Medan Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan dalam pembelajaran matematika, yaitu : 
1. Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa. 
2. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum melibatkan 
siswa secara aktif. 
3. Belum menggunakan model pembelajaran yang tepat yang dapat membantu 
pemahaman konsep matematika pada siswa. 
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C. Batasan Masalah 
Mengingat kompleksnya permasalahan yang ada.  Penelitian ini dibatasi 
pada ruang lingkup lokasi penelitian, waktu penelitian, dan subjek  penelitian. 
Penelitian ini hanya fokus kepada : 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Co-op Co-op. 
2. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII-1 SMP Muhammadiyah 06 Medan  T.P 
2017/2018  pada materi Teorema Phytagoras. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Sehingga yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana meningkatkan pemahaman konsep matematika dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op pada  siswa   
SMP Muhammadiyah 06 Medan T.P 2017/2018? 
2. Apakah ada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika pada 
siswa kelas VIII-1 di  SMP Muhammadiyah 06 Medan T.P 2017/2018 dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan yang diajukan dalam penelitian ini, maka yang 
menjadi tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui bagaimana meningkatkan pemahaman konsep matematika 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op pada  
siswa   SMP Muhammadiyah 06 Medan T.P 2017/2018? 
2. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematika pada siswa kelas VIII-1 di  SMP Muhammadiyah 06 Medan T.P 
2017/2018 dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op 
Co-op? 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
kemajuan pembelajaran matematika di masa yang akan datang. Secara rinci 
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa  
Dapat memberikan kesempatan ataupun motivasi untuk meningkatkan 
pemahaman konsep dalam belajar matematika dan dapat meningkatkan 
kompetensi strategis dalam pembelajaran matematika. 
2. Bagi Guru 
Hasil penelitian dapat dijadikan tolak ukur dan bahan pertimbangan guna 
melakukan pembenahan serta koreksi diri bagi pengembangan 
profesionalisme dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat dijadikan 
informasi, gambaran serta pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 
yang ingin diterapkan dalam kegiatan mengajar. Juga dapat memberikan 
wawasan bagi guru  mengenai model pembelajaran Kooperatif tipe Co-op 
Co-op dalam pembelajaran matematika 
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3. Bagi Sekolah 
Diharapkan dengan meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika 
siswa, siswa akan lebih dapat memahami konsep dasar pada suatu materi 
tertentu yang nantinya akan berguna untuk mempelajari materi yang akan 
dipelajari selanjutnya yang dapat memperbaiki hasil belajar siswa. Akhirnya 
diharapkan mutu pendidikan di sekolah akan meningkat. 
4. Bagi Peneliti  
Bagi peneliti lainya, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau 
referensi untuk mengkaji lebih mendalam lagi berkenaan dengan 
meningkatkan kompetensi matematika yang lainnya atau pada jenjang 
pendidikan yang berbeda dengan menggunakan model Kooperatif tipe Co-op 







A. Landasan Teori 
Dalam landasan teori, ini peneliti akan membahas tentang teori-teori yang 
relevan yang digunakan untuk menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti, 
serta sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
yang diajukan, dan penyusunan instrumen penelitian.  
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
Di dalam pembelajaran istilah model juga dipergunakan. Mills (dalam 
suprijono,2009) berpendapat bahwa : “Model adalah benuk representasi akurat 
sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang 
mencoba bertindak berdasarkan model itu”.  
Adapun model menurut kamus umum bahasa indonesia W. J. S 
Poerwadarminta adalah salah satu yang patut ditiru, sedangkan arti lain dari model 
adalah pola atau contoh. Dengan demikian model pembelajaran adalah pola 
komprehensif yang patut dicontoh, menyangkut bentuk utuh pembelajaran yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan 
informasi, ide, keterampilan, cara berfikir , dan mengekspresikan ide. Model 
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 




Pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) merupakan salah satu model 
pembelajaran yang saat ini dikembangkan. Menurut Slavin (2016) mengemukakan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah berbagai macam metode pembelajaran di 
mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat 
kemampuan yang berbeda untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, siswa diharapkan dapat 
saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah 
pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam 
pemahaman masing-masing. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap 
anggota saling bekerja sama dan membantu memahami suatu bahan pelajaran 
artinya bahan belum selesai jika salah satu teman dalam sekelompok belum 
menguasai bahan pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif pada dasarnya merupakan model pembelajaran 
yang sistematis dengan mengelompokkan siswa untuk melakukan pembelajaran 
yang efektif agar siswa dapat memaksimalkan kegiatan belajar, dimana 
keberhasilan individu diorientasikan dalam keberhasilan kelompok. Dalam hal 
ini siswa bekerjasama belajar dalam kelompok serta bertanggungjawab pula 
terhadap kegiatan belajar siswa lain dalam kelompoknya untuk melakukan usaha 
yang sama, bekerja seperti yang ia lakukan. 
Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif adalah : 




b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah. 
c. Bilamana mungkin, anggota kelompok juga berasal dari ras, budaya, suku 
dan jenis kelamin yang berbeda. 
d. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu. 
Adapun tujuan model pembelajaran kooperatif menurut Depdiknas (2006), 
antara lain : 
1. Belajar akademik  
2. Penerimaan terhadap keragaman 
3. Pengembangan keterampilan sosial 
 
Dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan pula diskusi dan komunikasi 
dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar berpikir 
kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan 
kemampuan, saling membantu belajar, membandingkan jawaban dan meluruskan 
jika ada anggota kelompok yang mengalami kesalahan konsep. Oleh sebab itu 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif ini dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa. Selain itu keuntungan yang didapat dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif, adalah : 
1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi 
norma-norma kelompok. 




3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan 
kelompoknya. 
4. Interaksi antar siswa juga membantu meningkatkan perkembangan 
intelektual yang non konservatif menjadi konservatif. 
5. Para siswa akan diminta untuk mempertanggung jawabkan secara individual 
materi yang akan ditangani didalam kelompoknya. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op Co-op   
Co-op Co-op adalah sebuah bentuk group investigation yang cukup 
familiar. Model ini menempatkan tim dalam kooperasi antara satu dengan yang 
lainnya untuk mempelajari sebuah topik di kelas. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang berorientasi pada tugas pembelajaran dan peserta 
didik mengendalikan apa dan bagaimana mempelajari bahan yang ditugaskan 
kepada mereka. Metode ini menempatkan tim dalam koperasi antara satu dengan 
lainnya untuk mempelajari sebuah topik di kelas. Model pembelajaran kooperatif 
Co-op Co-op memberi kesempatan pada peserta didik untuk bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok kecil, pertama untuk meningkatkan pemahaman mereka 
tentang diri mereka dan dunia, dan selanjutnya memberikan mereka kesempatan 
untuk saling berbagi pemahaman baru itu dengan teman-teman sekelasnya 
(Slavin, 2009). 
Metode ini menempatkan tim dalam koperasi antara satu dengan lainnya 
untuk mempelajari sebuah topik di kelas. Co-op Co-op memberi kesempatan 
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pada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok- kelompok kecil, pertama untuk 
meningkatkan pemahaman mereka tentang diri mereka dan dunia, dan 
selanjutnya memberikan mereka kesempatan untuk saling berbagi pemahaman 
baru itu dengan teman-teman sekelasnya.  
Secara lebih rinci, Slavin menjelaskan  langkah - langkah pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe Co-op Co-op yaitu sebagai berikut : 
1. Diskusi Kelas Terpusat pada peserta Didik.  
Pada awal memulai pembelajaran Co-op Co-op, guru mendorong peserta 
didik untuk menemukan dan mengekpresikan ketertarikan siswa terhadap subjek 
yang akan dipelajari. Serangkaian kegiatan membaca, menyampaikan pelajaran, 
atau pengalaman dapat dilakukan untuk tujuan tersebut. Melakukan diskusi kelas 
yang terpusat pada siswa. Tujuan dari diskusi ini dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam memancing unit pelajaran dengan membuka dan memancing rasa 
ingin tahu mereka. Diskusi harus mengarah pada sebuah pemahaman diantara 
guru dan semua siswa mengenai apa yang ingin dipelajari dan dialami oleh para 
siswa sehubungan dengan topik yang akan dicakupi. 
2. Menyeleksi kelompok pembelajaran peserta didik dan pembentukan 
kelompok.  
Siswa diatur ke dalam tim heterogen yang terdiri dari empat sampai lima 
anggota. Setiap kelompok dipimpin oleh satu perwakilan anggota yang memiliki 
kemampuan yang lebih dibanding anggota kelompok lainnya. Para siswa perlu 
memiliki kelompok kerja dengan kemampuan yang baik dan kepercayaan yang 
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terbangun sebelum memulai Co-op Co-op. Tujuannya agar pembelajaran dengan 
co-op co-op ini dapat berjalan dengan penuh tanggung jawab. 
3. Seleksi Topik Kelompok.  
Guru membiarkan peserta didik memilih topik untuk kelompok mereka. 
Sembari tim-tim tersebut mendiskusikan pilihan topiknya, guru mendampingi 
mereka dan bertindaklah sebagai fasilitator. Apabila dua tim mulai menentukan 
pilihan pada topik yang sama, guru bisa menunjukkannya dan mendorong tim 
tersebut untuk mencapai kompromi, baik dengan membagi topik tersebut ataupun 
dengan membuat salah satu anggota tim memilih topik tersebut ataupun dengan 
membuat salah satu anggota tim memilih topik lain yang menarik bagi mereka. 
Jika tidak ada anggota tim yang memilih topik yang penting, guru juga bisa 
menunjukkan hal ini dan mendorong agar siswa merespon kebutuhan tersebut. 
4. Pemilihan Topik Kecil 
Tiap kelompok membagi topiknya untuk pembagian tugas di antara anggota 
kelompok. Anggota kelompok didorong untuk saling berbagi referensi dan bahan 
pelajaran. Begitu kelas sebagai keseluruhan membagi unit pelajaran ke dalam 
bagian - bagian untuk menciptakan pembagian tugas di antara tim - tim yang ada 
di kelas, tiap tim membagi topiknya untuk membuat pembagian tugas di antara 
anggota tim. Tiap siswa memilih topik kecil yang mencakup satu aspek dari topik 
tim. Keterlibatan guru dalam pemilihan topik kecil bisa bervariasi, tergantung 
pada tingkat kemampuan para siswa. Guru boleh saja meminta supaya topik kecil 
tersebut sesuai dengan persetujuannya untuk memastikan bahwa topik-topik 
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tersebut sesuai dengan tingkat ketertarikan siswa atau bahan-bahan pendukung 
yang diperlukan memang ada. Karena perbedaan dalam kemampuan dan 
ketertarikan, maka merupakan sesuatu yang natural dan dapat diterima bagi 
sebagian siswa untuk berkontribusi lebih besar dari yang lainnya untuk usaha 
yang dilakukan tim, tetapi semua anggota tim perlu memberikan kontribusi 
penting. Guru dapat menyelesaikan masalah ini dengan (1) membiarkan siswa 
mengevaluasi kontribusi dari teman satu timnya; (2) memberikan tugas atau 
protek individual kepada siswa yang berkaitan dengan topik kecil mereka; (3) 
memonitor kontribusi individual. Apabila topik kecil telah dipilih dengan benar, 
tiap siswa akan dapat memberikan kontribusi yang unik kepada usaha 
kelompoknya, dan oleh sebab itu akan mendapat dukungan temannya untuk 
menguasai topik kecil mereka. 
5. Persiapan Topik Kecil.  
Setelah peserta didik membagi kelompok mereka menjadi kelompok-
kelompok kecil, mereka akan bekerja secara individual. Mereka akan bertanggung 
jawab terhadap topik kecil masing masing karena keberhasilan kelompok 
tergantung kepada mereka. Persiapan topik kecil dapat dilakukan dengan 
mengumpulkan referensi-referensi terkait. Mereka masing-masing tahu akan 
tanggung jawabnya terhadap topik kecil mereka dan bahwa kelompok tersebut 
tergantung pada mereka untuk menemukan aspek penting dari usaha yang 
dilakukan tim. Persiapan topik kecil memiliki beberapa macam bentuk yang 
berbeda, tergantung pada sifat pelajaran unit di kelas yang akan dipelajari. 
Kegiatan-kegiatan ini dilakukan dalam ketertarikan yang semakin kuat karena 
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para siswa tahu mereka akan membagi hasil karyanya dengan teman satu timnya 
dan bahwa hasil kerja mereka akan memberikan kontribusi terhadap presentasi 
tim. 
6. Presentasi Kelompok Kecil.  
Setelah para siswa menyelesaikan kerja individual, mereka 
mempresentasikan topik kecil mereka kepada teman satu timnya. Tiap anggota 
tim diberikan waktu khusus ketika mempresentasikan topik kecil mereka. 
Presentasi dan diskusi kelompok kecil di dalam tim dilakukan dengan cara yang 
dapat membuat semua teman satu tim memperoleh semua pengetahuan dan 
pengalaman yang dilakukan oleh masing-masing anggota tim. 
Mengikuti presentasi, anggota tim mendiskusikan topik tim seperti sebuah 
para ahli. Interaksi dengan sesama teman dalam mengerjakan topik yang sama 
menciptakan sebuah kesempatan munculnya sebagian inti pembelajaran yang 
paling penting. 
7. Persiapan Presentasi Kelompok.  
Para siswa didorong untuk memadukan semua topik kecil dalam presentasi 
tim. Disana harus ada sintesis aktif dari topik-topik kecil tersebut supaya selama 
diskusi tim presentasi akan menjadi lebih dari sekedar sekumpulan presentasi 
topik kecil. Diskusi mengenai bentuk presentasi tim harus mengikuti sintesis 
materi topik kecil. Presentasi panel dimana setiap anggota melaporkan topik kecil 
mereka sangat dianjurkan, karena mungkin saja terdapat kesalahan yang akan 
membuat gagalnya pencapaian tingkat sintesis kooperatif tertinggi. Bentuk 
presentasi tersebut haruslah ditentukan berdasarkan konten materinya. Misalnya, 
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bila sebuah kelompok tidak dapat mencapai kesepakatan, maka bentuk ideal 
presentasi mereka adalah mempresentasikan debat kehadapan kelas. 
8. Presentasi Kelompok  
Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya pada topik kelompok. 
Semua anggota kelompok bertanggung jawab terhadap presentasi kelompok. 
Selama waktu presentasinya, tim memegang kendali kelas. Semua anggota tim 
bertanggungjawab pada bagaimana waktu, ruang dan bahanbahan yang ada di 
kelas digunakan selama presentasi mereka. Mereka sangat dianjurkan untuk 
menggunakan sepenuhnya fasilitas-fasilitas yang ada dikelas. Dalam presentasi, 
mereka tidak boleh memasukkan sebuah perode tanya-jawab dan waktu untuk 
memberikan komentar dan umpan balik. Sebagai tambahan, mengikuti presentasi 
tersebut guru mungkin akan merasa perlu memimpin sesi dan atau mewawancarai 
tim supaya tim lainnya dapat mempelajari sesuatu mengenai apa yang terlibat 
dalam pembangunan presentasi tersebut. Biasanya tim yang sukses akan 
dipandang sebagai model. 
9. Evaluasi.  
Evaluasi dilakukan pada tiga tingkatan, yaitu pada saat presentasi kelompok 
dievaluasi oleh kelas, kontribusi individual terhadap kelompok dievaluasi teman 
satu kelompok, presentasi kelompok dievaluasi semua peserta didik. Mengikuti 
tiap presentasi, guru boleh saja memandu diskusi kelas mengenai unsur-unsur 
yang paling kuat adan lemah dalam konten dan format presentasi tersebut. 
Bentuk-bentuk evaluasi formal kadang digunakan bagi anggota tim dan kontribusi 
tim. Sebagian guru dan kelas Co-op Co-op lebih memilih untuk melakukan 
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pembelajaran dan berbagi penghargaan mereka masing-masing, sementara yang 
lain lebih memilih melakukan evaluasi formal. 
 
3. Pemahaman Konsep Matematika 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Konsep sebagai ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan 
klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya dinyatakan dengan suatu 
istilah atau rangkaian kata (lambang bahasa) (Soedjadi 2000 : 14 dalam 
sumberpengertian.com) 
Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam 
memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, 
akurat, efisien dan tepat.  
Menurut Sanjaya (2009) pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang 
berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar 
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu 
mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan 
interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan 
struktur kognitif yang dimilikinya (dalam jurnal Nuhyal Ulia : Jurnal Tunas 
Bangsa) .  
Mengingat pentingnya pemahaman konsep tersebut, Menurut Hiebert dan 
Carpenter (http://mediaharja.blogspot.co.id/2012/05/pemahaman-konsep-
matematis.html : diakses pada 10 Oktober 2017). Pengajaran yang  menekankan 
kepada pemahaman mempunyai sedikitnya lima keuntungan, yaitu:  
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1) Pemahaman memberikan generative artinya bila seorang telah memahami 
suatu konsep, maka pengetahuan itu akan mengakibatkan pemahaman 
yang lain karena adanya jalinan antar pengetahuan yang dimiliki siswa 
sehingga setiap pengetahuan baru melaui keterkaitan dengan pengetahuan 
yang sudah ada sebelumnya. 
2) Pemahaman memacu ingatan artinya suatu pengetahuan yang telah 
dipahami dengan baik akan diatur dan dihubungkan secara efektif dengan 
pengetahuan-pengetahuan yang lain melalui pengorganisasian skema atau 
pengetahuan secara lebih efisien di dalam struktur kognitif berfikir 
sehingga pengetahuan itu lebih mudah diingat. 
3) Pemahaman mengurangi banyaknya hal yang harus diingat artinya jalinan 
yang terbentuk antara pengetahuan yang satu dengan yang lain dalam 
struktur kognitif siswa yang mempelajarinya dengan penuh pemahaman 
merupakan jalinan yang sangat baik. 
4) Pemahaman meningkatkan transfer belajar artinya pemahaman suatu 
konsep matematika akan diperoleh siswa yang aktif menemukan 
keserupaan dari berbagai konsep tersebut. Hal ini akan membantu siswa 
untuk menganalisis apakah suatu konsep tertentu dapat diterapkan untuk 
suatu kondisi tertentu. 
5) Pemahaman mempengaruhi keyakinan siswa artinya siswa yang 
memahami matematika dengan baik akan mempunyai keyakinan yang 




b. Indikator Pemahaman Konsep 
 Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 
11 November 2001 tentang rapor, pernah diuraikan bahwa indikator siswa 
memahami konsep matematika adalah mampu :  
1) Menyatakan ulang sebuah konsep; 
2) Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya; 
3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; 
6) Menggunakan dan memanfaatkan  serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu; 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 
Mengetahui kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika maka 
perlu diadakan penilaian terhadap pemahaman konsep dalam pembelajaran 
matematika. Tentang penilaian perkembangan anak didik dicantumkan indikator 
dari kemampuan pemahaman konsep sebagai hasil belajar matematika Tim PPPG 
Matematika 2005 (dalam Dafril, 2011) Indikator tersebut adalah : 
1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan siswa 
untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan 
kepadanya; 
2) Kemampuan mengklafikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsep adalah kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek 
menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi; 
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3) Kemampuan member contoh dan bukan contoh adalah kemampuan siswa 
untuk dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi; 
4) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematika adalah kemampuan siswa memaparkan konsep secara 
berurutan yang bersifat matematis; 
5) Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 
konsep adalah kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana 
syarat cukup yang terkait dalam suatu konsep materi; 
6) Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu 
adalah kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan 
prosedur; 
Kemampuan mengklafikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 
masalah adalah kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam 
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
 
4. Teorema Phytagoras 
Pythagoras menyatakan bahwa : “Untuk setiap segitiga siku-siku berlaku 
kuadrat panjang sisi miring sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-
sikunya”.  Jika c adalah panjang sisi miring segitiga, a dan b adalah panjang sisi 
siku-siku.  Berdasarkan teorema Pythagoras di atas maka diperoleh hubungan : 
c2 = a2 + b2 
Dalil pythagoras di atas dapat diturunkan menjadi : 
a2 = c2 – b2 
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b2 = c2 – a2 
Contoh : 
Tentukan rumus pythagoras dan turunan dari segitiga yang memiliki panjang sisi 
miring a dan sisi siku-sikunya b dan c. 
Rumus Pythagoras : a2 = b2 + c2 
Turunannya  : b2 = a2 – c2 
: c2 = a2 – b2 
1. Menghitung Panjang sisi segitiga siku-siku 
Contoh : 
1. Suatu segitiga ABC siku-siku di titik A, panjang AB = 4 cm dan AC = 3 cm.  
Hitunglah panjang BC ? 
Jawab : 
BC2 = AC2 + AB2 
BC2 = 32 + 42 
BC2 = 9 + 16 
BC2 = 25 
BC  = 5 cm 
2. Panjang sisi siku-siku dalam segitiga siku-siku adalah 4x cm dan 3x cm. Jika 
panjang sisi miringnya 20 cm. Tentukan nilai x. 
AC2 = AB2 + BC2 
202  = (4x)2 + (3x)2 
400  = 16x2 + 9x2 
400  = 25x2 
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16    = x2 
x      =  4 
3. Sebuah kapal berlayar ke arah Barat sejauh 80 km, kemudian ke arah utara 
sejauh 60 km. Hitunglah jarak kapal sekarang dari jarak semula? 
Jawab : 
OU2 = OB2 + UB2 
OU2 = 802 + 602 
OU2 = 6.400 + 3.600 
OU2 = 10.000 
OU  = 100 km 
2. Menentukan Jenis Segitiga jika Diketahui Panjang Sisinya dan Triple 
Pythagoras 
1. Kebalikan Dalil Pythagoras 
Dalil pythagoras menyatakan bahwa dalam segitiga ABC, jika sudut A siku-
siku maka berlaku a2= b2 + c2. 
Dalam    ABC, apabila a adalah sisi dihadapan sudut A, b adalah sisi 
dihadapan sudut B, c adalah sisi sihadapan sudut C, maka berlaku kebalikan 
Teorama Pythagoras, yaitu : 
Jika a2 = b2 + c2 maka     ABC siku-siku di A. 
Jika b2 = a2 +c2 maka    ABC siku-siku di B. 
Jika c2 = a2 + b2 maka    ABC siku-siku di C. 
Dengan menggunakan prinsip kebalikan dalil Pythagoras, kita dapat 
menentukan apakah suatu segitiga merupakan segitiga lancip atau tumpul. 
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Jika a2 = b2 + c2 maka     ABC adalah segitiga siku-siku. 
Jika a2 > b2 + c2 maka     ABC adalah segitiga tumpul. 
Jika a2 < b2 + c2 maka     ABC adalah segitiga lancip. 
Contoh : 
Tentukan jenis segitiga yang memiliki panjang sisi 
1. 5 cm, 7 cm dan 8 cm. 
Jawab : sisi terpanjang adalah 8 cm, maka a= 8 cm, b = 7cm dan c = 5 cm 
a2 = 82 = 64 
b2 + c2 = 72 + 52 
b2 + c2 = 49 + 25 
b2 + c2 = 74 
karena a2 < b2 + c2, maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip 
2. 8cm, 7cm dan 12 cm 
Jawab : sisi terpanjang adalah 12 cm, maka a= 12 cm, b = 7cm dan c = 8 cm 
a2 = 122 = 144 
b2 + c2 = 72 + 82 
b2 + c2 = 49 + 64 
b2 + c2 = 113 
karena a2 > b2 + c2, maka segitiga tersebut adalah segitiga tumpul 
3. Triple Pythagoras 
Yaitu pasangan tiga bilangan bulat positif yang memenuhi kesamaan “kuadrat 
bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat kedua bilangan yang lain.” 
Contoh : 3, 4 dan 5 adalah triple Pythagoras sebab, 52 = 42 + 32 
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B. Penelitian Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian eksperimen yang dilakukan oleh 
Hanni Pratiwi (2013) dengan judul Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe 
Co-op Co-op Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SMP. 
Selain itu, penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Elviza Regita (2014), dimana peneliti menggabungkan antara pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME) dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Co-op Co-op terhadap pemahaman konsep matematika yang mengalami 
peningkatan yang lebih baik di bandingkan dengan pembelajaran secara 
konvensional pada siswa MTS Darul Hikmah Pekanbaru. 
Adapun penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Leni Reziyustikha 
(2012) dengan judul Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan Koneksi 
Matematis Siswa Smp Menggunakan Pendekatan Open-Ended Dengan 
Pembelajaran Jooperatif Tipe Co-Op Co-Op diperoleh kesimpulan bahwa 
pemahaman konsep matematis siswa menjadi lebih baik daripada pemahaman 
konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. 
C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis  tindakan  dalam  penelitian  ini  adalah  adanya  peningkatan  
pemahaman konsep matematika siswa  dengan menerapkan model pemnbelajaran 
kooperatif tipe Co-op Co-op  pada siswa SMP Muhammadiyah 06 Medan T.P 
2017/2018. 






A. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VIII-1 SMP Muhammadiyah 06 
Medan di JL. K. L. Yos Sudarso, Belawan Bahari, Kecamatan Labuhan, Kota Medan, 
Sumatera Utara pada Tahun Pejaran 2017/2018. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2017/2018, yaitu dimulai 
dari bulan Januari. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik 
sekolah. 
Tabel 3.1 
Waktu Pelaksanaan Penelitian 
N
O Kegiatan 
Bulan / Minggu 
Okt Nov Des Jan Feb Mar 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                         
2 Bimbing Proposal                          
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3 Seminar Proposal                         
4 Perbaikan Proposal                         
5 Riset                          
6 Pengumpulan Data                         
7 Penulisan Skripsi                         
8 Bimbingan Skripsi                         
9 Sidang meja Hijau                         
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 SMP Muhammadiyah 06 Medan 
T.P 2017/2018. Dalam penelitian ini diambil kelas VIII-1, karena pada kelas VIII-1 
bersifat aktif dan kooperatif sehingga dapat diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Co-op Co-op. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op pada siswa 
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kelas VIII-1 SMP Muhammadiyah 06 Medan Tahun Pelajaran 2017/2018 pada materi 
Teorema Phytagoras. 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Kemmis 
dan Mc.Taggart dalam Kunandar (2013 : 42)  penelitian tindakan kelas adalah suatu 
bentuk self-inquiry kolektif yang dilakukan oleh para partisipan didalam situasi sosial 
untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktik sosial atau pendidikan 
yang meraeka lakukan, serta mempertinggi pemahaman mereka terhadap praktik dan 
situasi dimana praktik itu dilaksanakan. Disamping itu, PTK merupakan penelitian 
yang menggunakan siklus atau putaran tindakan yang berkelanjutan, maka putaran 
atau siklusnya minimal dua kali. 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui beberapa tahapan siklus yang akan 
dihentikan jika sudah memenuhi indikator keberhasilan. Siklus artinya putaran, dan 
tiap siklus dilakukan empat langkah. Menurut Suharsimi Arikunto (2012), penelitian 




















Gambar 3.1, Skema Penelitian Tindakan Kelas dikutip dari : 
Suharsimi Arikunto (2012 : 16) 
Siklus I 
1. Perencanaan Siklus I 
a. Menelaah kurikulum matematika kelas VIII-1 yang berjalan pada semester 
genap 2017/2018. 
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op. 
c. Menyiapkan sumber belajar berupa buku paket matematika dan sumber referensi 








SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 
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d. Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran pokok bahasan Teorema Phytagoras dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op. 
e. Merancang dan membuat tes awal sebagai acuan peneliti untuk mengetahui 
kemampuan pemahaman konsep masing-masing siswa. 
f. Merancang dan membuat tes siklus I yang akan diberikan pada akhir 
pelaksanaan siklus I sebagai bahan evaluasi berdasarkan maeri yang diajarkan.  
2. Pelaksanaan Siklus I 
Setelah perencanaan tindakan disusun dengan baik, maka tahapan selanjutnya 
adalah pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, perencanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Co-op Co-op diterapkan. Setelah pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Co-op Co-op diterapkan, peneliti mengisi lembar observasi 
untuk melihat pemahaman konsep siswa. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan adalah : 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
2. Menginggatkan kembali pada pokok pelajaran yang terdahulu dengan tujuan 
untuk menarik perhatian siswa.  
3. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang siswa yang heterogen 
dan siap untuk mengikuti pelajaran. 
4. Melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Co-op Co-op 
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5. Menyajikan  materi  pelajaran.  
6. Meminta siswa untuk mengerjakan latihan-latihan yang terdapat pada LAS 
dalam mempelajari topik kecil pada masing-masing kelompok. 
7. Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan tanya jawab dan 
presentasi kecil dalam tim masing-masing. 
8. Mempersiapkan tim untuk presentasi tim dan melakukan presentasi tim. 
9. Pada akhir tindakan, diberikan tes kemampuan pemahaman konsep untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa. 
 
3. Pengamatan Siklus I 
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati secara langsung siswa selama 
proses belajar mengajar. Pada saat Pengamatan dilaksanakan peneliti telah 
mempersiapkan lembar observasi, guna mengetahui keterlaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe Co-op Co-op. 
 
4. Refleksi Siklus I 
Setelah dilakukan observasi, maka selanjutnya dilakukan tahap refleksi sebagai 
berikut : 
a. Mencatat hasil observasi  
b. Mengevaluasi hasil observasi 
c. Menganalisis tes kemampuan pemahaman konsep  siswa 
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d. Seluruh data yang didapat dianalisis dan ditarik kesimpulan kemampuan 
pemahaman konsep siswa telah tuntas atau tidak. 
Hasil refleksi inilah yang dijadikan dasar untuk pelaksanaan tindakan kelas 
pada siklus berikutnya. Karena permasalahan dalam pembelajaran belum selesai, dan 
kriteria ketuntasan minimal siswa belum mencapai target yang ditetapkan maka 
dilanjutkan pada siklus II. 
 
Siklus II 
Bila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercapai pada siklus I, maka 
tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II diadakan perencanaan 
kembali dengan mengacu pada hasil refleksi pada siklus I. Siklus II merupakan 
kesatuan hasil kesatuan dari kegiatan perencanaan, pelaksanaaan tindakan,  observasi 
dan analisis, serta refleksif  seperti yang dilakukan pada siklus I.  
1. Perencanaan Siklus II 
Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis untuk 
meningkatkan apa yang telah terjadi. Langkahnya adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) membuat skenario 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op 
Co-op. 
b. Menyiapkan sumber belajar berupa buku paket matematika dan sumber referensi 
lainnya dan lembar aktivitas siswa. 
   
31 
 
c. Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran pokok bahasan Teorema Phytagoras dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op. 
d. Merancang dan membuat tes siklus II yang akan diberikan pada akhir 
pelaksanaan siklus II sebagai bahan evaluasi berdasarkan maeri yang diajarkan.  
2. Pelaksanaan Siklus II 
Setelah perencanaan tindakan disusun dengan baik, maka tahapan selanjutnya 
adalah pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, perencanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Co-op Co-op diterapkan. Setelah pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Co-op Co-op diterapkan, peneliti mengisi lembar observasi 
untuk melihat pemahaman konsep siswa. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan adalah : 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
2. Menginggatkan kembali pada pokok pelajaran yang terdahulu dengan tujuan 
untuk menarik perhatian siswa sekaligus memberikan informasi tentang apa 
yang akan dipelajari.  
3. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang siswa yang heterogen 
dan siap untuk mengikuti pelajaran. 
4. Melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Co-op Co-op 
5. Menyajikan  materi  pelajaran.  
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6. Meminta siswa untuk mengerjakan latihan-latihan yang terdapat pada LAS 
dalam mempelajari topik kecil pada masing-masing kelompok. 
7. Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan tanya jawab dan 
presentasi kecil dalam tim masing-masing. 
8. Mempersiapkan tim untuk presentasi tim dan melakukan presentasi tim. 
9. Pada akhir tindakan, diberikan tes kemampuan pemahaman konsep untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa. 
3. Pengamatan Siklus II 
Pengamatan  dilakukan dengan mengamati secara langsung bagaimana aktivitas 
siswa selama proses belajar mengajar. Pada saat Pengamatan dilaksanakan peneliti 
telah mempersiapkan lembar observasi, yang berguna untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  
tipe Co-op Co-op 
4. Refleksi (reflecting) Siklus II 
Setelah dilakukan observasi, maka selanjutnya dilakukan tahap refleksi sebagai 
berikut : 
a. Mencatat hasil observasi  
b. Mengevaluasi hasil observasi 
c. Menganalisis tes kemampuan pemahaman konsep  siswa 
d. Seluruh data yang didapat dianalisis dan ditarik kesimpulan kemampuan 
pemahaman konsep siswa telah tuntas atau tidak. 
   
33 
 
Hasil refleksi inilah yang dijadikan dasar untuk pelaksanaan tindakan kelas 
pada siklus berikutnya. Karena permasalahan dalam pembelajaran telah selesai, dan 
kriteria ketuntasan minimal siswa sudah mencapai target yang ditetapkan maka 
dilanjutkan maka siklus tidak perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Lembar Observasi 
Observasi terhadap peneliti dilakukan berupa pengamatan kegiatan selama 
proses pembelajaran berlangsung, dilakukan atas bantuan guru mata pelajaraan 
sebagai observer. Observasi terhadap siswa dilakukan oleh peneliti dan guru mata 
pelajaran untuk melihat bagaiman perkembangan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hasil observasi tersebut akhirnya 
diserahkan kepada peneliti untuk di analisis. 
Tabel 3.2 
Lembar Observasi Pemahaman Konsep Siswa 
No Indikator Nilai 1 2 3 4 
1. Mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang 
telah dicapainya 
    
2. Mampu menyajikan situasi matematika kedalam 
berbagai cara serta mengetahui perbedaan 
    
3. Mampu mengklarifikasi objek-objek berdasarkan 
dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk 
konsep tersebut 
    
4. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan 
prosedur 
    
5. Mampu memberikan contoh dan contoh kontra dari 
konsep yang dipeajari 
    
6. Mampu menerapkan konsep secara algoritma     
7. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari     
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b. Tes  
Salah satu instrumen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa adalah melalui tes. Dalam Hamid Darmadi 
(2015 : 39) Tes adalah salah satu instrumen pengumpulan data untuk mengukur 
kemampuan siswa/i dalam aspek kognitif atau tingkat penguasan materi. Kriteria 
instrumen tes adalah hendaknya memiliki tingkat validitas (dapat mengukur apa yang 
hendak diukur) dan memiliki tingkat reabilitas (tes dapat memberikan informasi yang 
konsisten). 
Tes pemahaman konsep matematika diberikan dalam bentuk uraian. Pemberian 
tes diberikan pada akhir pelaksanaan tindakan pada setiap siklus.  
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Rata-rata Kelas 
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas menggunakan rumus sebagai berikut. 
 = ∑        
Keterangan  fi = banyaknya siswa  
xi = nilai masing-masing siswa 
2. Analisis Observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto ( 2013 : 299) untuk menentukan rata–rata 
penilaian observasi menggunakan rumus :  
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 ̅ = ∑   ( )  
Keterangan :  ̅  = nilai rata-rata ∑ ( )  = jumlah nilai akhir   = banyaknya observasi 
Hasil rata-rata penilaian observasi yang telah diperoleh kemudian 
dikualifikasikan untuk menentukan seberapa tinggi proses pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op  
dan mengamati perilaku siswa yang tampak pada saat pembelajaran berlangsung. 
Berikut tabel kualifikasi hasil persentase skor sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Kriteria Rata-Rata Hasil Observasi 
No Nilai Rata-Rata Kategori 
1 1,5 – 1,9 Sangat Kurang 
2 2,0 – 2,4  Kurang 
3 2,5 – 2,9 Cukup 
4 3,0 – 3,4 Baik 
5 3,5 – 4,0 Sangat Baik 
 
3. Analisis Ketuntasan Belajar 
Untuk mengetahui kemampuan siswa secara keseluruhan, dapat dilihat dari 
ketuntasan belajar. Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari 
hasil tes siklus I maupun siklus II mencerminkan sejauh mana tingkat pemahaman 
konsep yang dimiliki siswa. Indikator yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
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siswa meningkat dapat diketahui dengan cara membandingkan  hasil tes pada tiap-
tiap siklus. Trianto (2011 : 241) menyatakan untuk menentukan ketuntasan belajar 
siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus untuk berikut : 
  =      × 100% 
Keterangan : 
KB = ketuntasan belajar 
T    = jumlah skor yang diperoleh siswa 
    =  jumlah skor total 
Persentase hasil skor yang diperoleh kemudian dikualifikasikan untuk 
menentukan seberapa tinggi ketuntasan belajar matematika siswa. Berikut tabel 
kriteria ketuntasan belajar sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Kriteria Ketuntasan Belajar 
No Nilai Rata-Rata Kategori 
1 0%  ≤  KB < 75% Belum Tuntas 
2 75%  ≤  KB ≤  100% Tuntas 
 
Teknik analisis data dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe co-op-co-op 
dan bagaimana peningkatan kemampuan belajar matematika siswa. Membaca 
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kesimpulan kondisi kemampuan siswa dengan kriteria yang diadaptasi dari pedoman 
penilaian (Suharsimi Arikunto 1998 : 246) seperti pada tabel berikut yaitu : 
Tabel 3.5 
Kriteria Kemampuan Siswa 
Persentase Kategori 
70% ≤  x ≤ 100%   Baik 
55% ≤  x ≤ 69,99%   Cukup 
41% ≤  x ≤ 54,99%   Kurang Baik 
Kurang dari 40,99% Tidak Baik 
 
4. Analisis Ketuntasan Klasikal 
Menurut. Depdikbud dalam Trianto, (2009 : 241) meyatakan bahwa “suatu 
kelas dikatakan tuntas belajarnya jika dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85% siswa 
yang telah tuntas belajarnya”.  Peneliti menggunakan kriteria ketuntasan individual ≥ 
75% dan ketuntasan klasikal ≥ 85% didasarkan pada ketuntasan KTSP. Adapun 
persentase tersebut dapat dihitung menggunakan rumus berikut : 
   =                     ≥ 75%                     ℎ   × 100% 
Keterangan : PKK = Persentase aketuntasan Klasikal 
 
5. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan pada setiap siklus. Kesimpulan awal dilakukan 
sebagai acuan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran dan meningkatkan 
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kemampuan pemahaman konsep matematika agar lebih baik pada materi Teorema 
Phytagoras Kelas VIII-1 SMP Muhammadiyah 06 Medan T.P 2017-2018.  
Pada penelitian ini kriteria peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa adalah :  
1. Rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada konsep 
akhir mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya. 
2. Rata-rata nilai observasi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 06 Medan Tahun Pelajaran 
2017/2018. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 
yang berjumlah 42 siswa yang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 28 orang 
siswa perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari dua siklus dan setiap akhir siklus dilakukan evaluasi berupa lembar observasi 
pemahaman konsep siswa dan tes pemahaman konsep belajar siswa. 
Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melihat 
kondisi awal proses belajar mengajar yaitu dengan cara mengadakan observasi 
dengan guru mata pelajaran dan kondisi di dalam ruangan kelas sebelum peneliti 
memberikan tindakan di kelas tersebut. Setelah melakukan observasi, peneliti baru 
bisa mengetahui apakah benar kelas VIII-1 ini perlu diberikan tindakan yang 
sesuai dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti yaitu penggunaan Model 
Pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematika siswa khususnya pada pokok bahasan Teorema Phytagoras. 
Untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, maka siswa terlebih dahulu 
diberikan tes awal yaitu berupa soal uraian soal sebanyak 10 soal. Dari hasil tes 
awal tersebut didapatkan hasil yang kurang memuaskan. Hasil koreksi tes awal 




atas KKM atau tuntas. Dimana nilai KKM pada pelajaran matematika ini yang 
sudah ditetapkan oleh guru mata pelajarannya adalah 75. Dan 33 orang siswa 
lainnya (78,57%) nilainya belum memenuhi KKM atau ketuntasan belajar. 
Adapun hasil persentase pada tes awal dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Ketuntasan Belajar Tes Awal 
NO Nilai Kriteria Jumlah Persentase 
1 ≥ 75 Tuntas 9 21% 
2 < 75 Tidak Tuntas 33 79% 
Jumlah 42 100% 
 
Kemudian dari hasil tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram 
ketuntasan belajar sebagai berikut : 
 















Dari tabel dan diagram ketuntasan belajar siswa di atas dapat disimpulkan 
bahwa bahwa ketuntasan belajar siswa kelas VIII-1 SMP Muhammadiyah 06 
Medan pada tes awal sebelum peneliti menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Co-op Co-op masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 42 orang 
siswa hanya 9 orang siswa yang nilainya mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu 75. 
Setelah itu, peneliti melakukan observasi terhadap pemahaman konsep 
siswa kelas VIII-1 SMP Muhammadiyah 06 Medan. Adapun hasil dari observasi 
yang dilakukan kurang memuaskan. Berikut hasil obrservasi pemahaman konsep 
matematika siswa pada tes awal adalah : 
Tabel 4.2 
Hasil Observasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Tes Awal 
 
Kriteria Jawaban Frekuensi Jumlah Siswa Persentase 
Sangat Baik - 
42 
- 
Baik - - 
Cukup 6 14% 
Kurang 33 79% 
Sangat Kurang 3 7% 
  
Kemudian hasil tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram 




Gambar 4.2, Diagram Hasil Observasi Kemampuan Pemahaman Konsep  
jhuhjyuhgyhg Siswa Pada Tes Awal 
Berdasarkan observasi pemahaman konsep siswa pada tes awal 
menunjukkan bahwa kriteria siswa sangat kurang sebesar 7%, yang mendapatkan 
kriteria kurang sebesar 79%, yang mendapatkan kriteria cukup sebesar 14%, 
sedangkan untuk kriteria baik dan sangat baik tidak ada. Dengan demikian 
observasi pada tes awal termasuk kategori kurang. Karena masih dalam kategori 
kurang, peneliti akan melakukan penelitian ke tahap siklus I. 
2. Deskripsi Siklus I 
Adapun kegiatan dari deskripsi siklus 1 yang akan dilakukan peneliti dalam 
pembahasan penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut : 
a) Perencanaan siklus I (planning) 
Berdasarkan kondisi awal diatas dari kelas VIII-1 SMP Muhammadiyah 06 
Medan  Tahun Pelajaran 2017/2018, maka peneliti memulai penyusunan rencana 












sangat kurang kurang cukup baik sangat baik
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1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kempetensi dasar 
yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op. 
2. Merumuskan indicator yang hendak dicapai.  
3. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op.  
4. Menyiapkan soal tes pemahaman konsep yang berupa uraian untuk 
mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa dalam mengerjakan soal 
yang akan diberikan kepada siswa pada setiap pertemuan.  
5. Menyiapkan lembar observasi pemahaman konsep guna mengetahui 
kemampuan konsep siswa. 
6. Menyusun evaluasi belajar 
b) Pelaksanaan siklus I (action) 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I ini dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 6 x 40 menit. Dimana alokasi waktu 4 x 40 menit 
merupakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op 
Co-op, sedangkan alokasi waktu 2 x 40 menit digunakan untuk memberikan tes 
pemahaman konsep matematika siswa siklus I. 
· Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 17 Januari 2018 pukul 
16.25 –17.45. Pada pelaksanaan pembelajaran yang bertindak sebagai guru adalah 
peneliti dan yang bertindak sebagi pengamat adalah guru mata pelajaran 
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matematika, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-
op.  Materi yang diajarkan adalah Teorema Phytagoras. Proses belajar mengajar 
yang dilakukan peneliti merupakan  pelaksanaan dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah disusun pada tahap perencanaan. 
Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan di pertemuan pertama ini sesuai 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op sebagai berikut : 
a. Pada pertemuan pertama tanggal 17 Januari 2018 dengan alokasi waktu 2 
x 40 menit, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
membimbing siswa untuk membaca do’a. 
b. Guru mengabsen siswa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. 
c. Sebelum guru menyampaikan materi tentang Teorema Phytagoras, guru 
terlebih dahulu memberikan lembar soal tes awal. Selanjutnya guru 
menjelaskan sistem pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Co-op Co-op kepada siswa. Diharapkan siswa sudah siap 
untuk menerima pelajaran. 
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dimana setiap 
kelompok berjumlah 4-5 siswa. Di dalam kelompok setiap siswa 
mempunyai LAS masing-masing yang akan dikerjakan secara kelompok. 
e. Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op 
f. Menyajikan  materi  pelajaran.  
g. Meminta siswa untuk mengerjakan latihan-latihan yang terdapat pada 
LAS dalam mempelajari topik kecil pada masing-masing kelompok. 
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h. Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan tanya jawab dan 
presentasi kecil dalam tim masing-masing. 
i. Mempersiapkan tim untuk presentasi tim dan melakukan presentasi tim. 
j. Kemudian guru memerintahkan setiap perwakilan kelompok untuk 
menyajikan hasil diskusi dan temuannya di depan kelas, sedangkan 
kelompok lain menanggapi atau bertanya tentang hasil temuan yang 
disampaikan 
k. Guru bersama dengan peserta didik meringkas atau menyimpulkan 
pelajaran yang telah dipelajari. 
l. Guru menutup pelajaran dengan membaca doa bersama dan memberikan 
salam. 
· Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 19 Januari 2018 pukul 
16.25 –17.45. Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan di pertemuan kedua ini 
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op sebagai berikut : 
a. Pada pertemuan kedua tanggal 19 Januari 2018 dengan alokasi waktu 2 x 
40 menit, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
membimbing siswa untuk membaca do’a. 
b. Guru mengabsen siswa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. 
c. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk mengingatkan kembali 
materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dimana setiap 
kelompok berjumlah 4-5 siswa. 
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e. Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op 
f. Menyajikan  materi  pelajaran.  
g. Meminta siswa untuk mengerjakan latihan-latihan yang terdapat pada 
LAS dalam mempelajari topik kecil pada masing-masing kelompok. 
h. Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan tanya jawab dan 
presentasi kecil dalam tim masing-masing. 
i. Mempersiapkan tim untuk presentasi tim dan melakukan presentasi tim. 
j. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
k. Guru bersama dengan peserta didik meringkas atau menyimpulkan 
pelajaran yang telah dipelajari.  
l. Guru menutup pelajaran dengan membaca doa bersama dan memberikan 
salam. 
· Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Januari 2018 pukul 16.25 
–17.45.  Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan di pertemuan ketiga ini : 
a. Pada pertemuan ketiga tanggal 24 Januari 2018 dengan alokasi waktu 2 x 
40 menit, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
membimbing siswa untuk membaca do’a. 
b. Guru mengabsen siswa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. 




d. Guru memberikan tes pemahaman konsep siklus I. Tes ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa setelah proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op. 
e. Guru mengawasi siswa agar tidak bekerja sama dalam menyelesaikan 
soal. 
f. Setelah siswa selesai menyelesaikan soal, siswa mengumpulkan lembar 
tes tersebut kepada guru.  
g. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Setelah proses tindakan selesai guru melakukan evaluasi tindakan pada 
siklus I. Adapun hasil tes siklus I yang diperoleh adalah terdapat 19 orang siswa 
(45%) yang tuntas dan 23 orang siswa (55%) yang tidak tuntas. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar belum terpenuhi sehingga harus 
dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Adapun hasil tes siklus I dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Ketuntasan  Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Tes Siklus I 
 
NO Nilai Kriteria Jumlah Persentase 
1 ≥ 75 Tuntas 19 45% 
2 < 75 Tidak Tuntas 23 55% 
Jumlah 42 100% 
 
Kemudian dari hasil tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram 




Gambar 4.3, Diagram Hasil Pemahaman Konsep Siswa Pada Tes Siklus I 
Berdasarkan gambar 4.3 dari tes pemahaman konsep matematika siklus I 
yang dipaparkan diatas dapat dillihat pada siklus I tes pemahaman konsep siswa 
tampak meningkat, yaitu pada tes kemampuan awal hanya 9 siswa yang mencapai 
KKM., setelah diberikan siklus I menjadi 19 siswa yang mencapai nilai KKM. 
Dengan perhitungan tes awal yaitu 21% dan siklus I meningkat menjadi 45%. 
Jadi, pada siklus I sudah terjadi peningkatan. Akan tetapi pada siklus I ini belum 
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal pada kemampuan belajar siswa. 
c) Pengamatan siklus I  (obsevation) 
Pengamatan yang dilaksanakan peneliti dimulai dari awal pelaksanaan 
tindakan sampai akhir tindakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op : 
a. Peneliti mengamati kegiatan belajar siswa, secara umum seluruh siswa 
mengerti dan paham dalam proses pembelajaran menggunakan model 














b. Siswa menjadi semangat dalam proses pembelajaran karena siswa dapat 
mengeluarkan pendapat dalam pembelajaran, misalnya mempresentasikan 
hasil kerja mereka di depan kelas. 
c. Peneliti mengamati pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan tes 
siklus I. 
d. Selain mengamati pemahaman konsep matematika siswa pada tes siklus I, 
peneliti juga melakukan observasi terhadap pemahaman konsep 
matematika siswa.  
Adapun hasil obrservasi pemahaman konsep matematika siswa pada tes 
siklus I adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Observasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Tes Siklus I 
 
Kriteria Jawaban Frekuensi Jumlah Siswa Persentase 
Sangat Baik - 
42 
- 
Baik 4 10% 
Cukup 15 35% 
Kurang 23 55% 
Sangat Kurang - - 
 
Kemudian hasil tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram 




Gambar 4.4, Diagram Hasil Observasi Kemampuan Pemahaman Konsep 
djnfrurhfureu Siswa  Pada Tes Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi pemahaman konsep matematika siswa pada tes 
siklus I menunjukan bahwa siswa yang mendapat kriteria sangat kurang tidak ada, 
yang mendapat kriteria kurang tertinggi sebesar 55%, yang mendapat kriteria 
cukup tertinggi sebesar  35%,  dan  mendapat  kriteria   baik  sebesar  10%, yang 
mendapat kriteria sangat baik tidak ada. Dengan  demikian kesimpulan hasil 
observasi pada tes siklus I termasuk kedalam kriteria cukup yaitu dengan rata-rata 
hasil observasi 2,51. Karena masih dalam kategori cukup, peneliti akan 
melakukan penelitian ke tahap siklus II. 
d) Refleksi siklus I  (reflecting) 
Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op dan 
setelah ditemukannya pengamatan terhadap hasil kemampuan pemahaman konsep  
siswa selama proses pembelajaran. Maka data yang di peroleh dari tes setelah 
tindakan pada siklus I terdapat 19 orang siswa yang tuntas yaitu 45% dan 23 










sangat kurang kurang cukup baik sangat baik
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klasikal yaitu 85% siswa harus mendapat nilai lebih dari 75. Dan dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran masih harus ditinngkatkan. Hasil observasi 
pemahaman konsep siswa pada siklus I ini masih termasuk kedalam kategori 
kurang, dimana rata-rata pemahaman konsep siswa yaitu, Menyatakan ulang 
sebuah konsep 2.64, Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan 
konsepnya 2.67, Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 2.57, 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 2.55, 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 2.38, 
Menggunakan dan memanfaatkan  serta memilih prosedur atau operasi tertentu 
2.40, Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah2.31,  
sehingga jumlah hasil observasi rata-rata adalah 2,51 yang termasuk kepada 
kriteria cukup.  Karena tingkat ketuntasan belajar masih rendah dan hasil 
observasi pemahaman konsep matematika siswa masih dalam kategori kurang, 
maka  peneliti merencanakan perbaikan diterapkan pada siklus II yaitu membuat 
program pembelajaran yang lebih bagus dari sebelumnya. 
 
3. Deskripsi Siklus II 
Untuk pelaksanaan siklus II ini, prosedur yang di desain dan yang akan 
dilaksanakan masih sama seperti prosedur pada siklus I sebelumnya, namun pada 
siklus II ini peneliti lebih menekankan pada proses perbaikan kelemahan-kelemahan 
yang terjadi pada siklus I dapat  jadikan landasan peningkatan pada siklus II.  
Adapun kegiatan dari deskripsi siklus II yang akan dilakukan peneliti dalam 
pembahasan penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut : 
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a) Perencanaan  siklus II (planning) 
Perencanaan pembelajaran pada siklus II ini didasarkan pada refleksi siklus 
I yang dirancang untuk  melanjutkan penelitian tindakan di dalam kelas. Adapun 
langkah-langkah yang direncanakan sebagai berikut :  
1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kempetensi dasar 
yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op. 
2. Merumuskan indikator yang hendak dicapai.  
3. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op.  
4. Menyiapkan soal tes pemahaman konsep yang berupa uraian untuk 
mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa dalam mengerjakan soal 
yang akan diberikan kepada siswa pada setiap pertemuan.  
5. Menyiapkan lembar observasi pemahaman konsep guna mengetahui 
kemampuan konsep siswa. 
6. Menyusun evaluasi belajar 
b) Pelaksanaan  siklus II (action) 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 6 x 40 menit. Dimana alokasi waktu 4 x 40 menit 
merupakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op 
Co-op, sedangkan alokasi waktu 2 x 40 menit digunakan untuk memberikan tes 
pemahaman konsep matematika siswa siklus II. 
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· Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 26  Januari 2018 pukul 
16.25 –17.45. Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan di pertemuan pertama 
ini sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op sebagai berikut : 
a. Pada pertemuan pertama tanggal  26 Januari 2018 dengan alokasi waktu 2 
x 40 menit, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
membimbing siswa untuk membaca do’a. 
b. Guru mengabsen siswa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. 
c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dimana setiap 
kelompok berjumlah 4-5 siswa. Di dalam kelompok setiap siswa 
mempunyai LAS masing-masing yang akan dikerjakan secara kelompok. 
d. Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op 
e. Menyajikan  materi  pelajaran.  
f. Meminta siswa untuk mengerjakan latihan-latihan yang terdapat pada 
LAS dalam mempelajari topik kecil pada masing-masing kelompok. 
g. Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan tanya jawab dan 
presentasi kecil dalam tim masing-masing. 
h. Mempersiapkan tim untuk presentasi tim dan melakukan presentasi tim. 
i. Kemudian guru memerintahkan setiap perwakilan kelompok untuk 
menyajikan hasil diskusi dan temuannya di depan kelas, sedangkan 




j. Guru bersama dengan siswa meringkas atau menyimpulkan pelajaran 
yang telah dipelajari. 
k. Guru menutup pelajaran dengan membaca doa bersama dan memberikan 
salam. 
· Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 31 Januari 2018 pukul 
16.25 –17.45. Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan di pertemuan kedua ini 
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op sebagai berikut : 
a. Pada pertemuan kedua tanggal 31 Januari 2018 dengan alokasi waktu 2 x 
40 menit, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
membimbing siswa untuk membaca do’a. 
b. Guru mengabsen siswa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. 
c. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk mengingatkan kembali 
materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dimana setiap 
kelompok berjumlah 4-5 siswa. Di dalam kelompok setiap siswa 
mempunyai LAS masing-masing yang akan dikerjakan secara kelompok. 
e. Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op 
f. Menyajikan  materi  pelajaran.  
g. Meminta siswa untuk mengerjakan latihan-latihan yang terdapat pada 
LAS dalam mempelajari topik kecil pada masing-masing kelompok. 
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h. Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan tanya jawab dan 
presentasi kecil dalam tim masing-masing. 
i. Mempersiapkan tim untuk presentasi tim dan melakukan presentasi tim. 
j. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
k. Guru bersama dengan peserta didik meringkas atau menyimpulkan 
pelajaran yang telah dipelajari.  
l. Guru menutup pelajaran dengan membaca doa bersama dan memberikan 
salam. 
· Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 2 Februari 2018 pukul 16.25 
–17.45.  Adapun langkah-langkah pada pelaksanaan di pertemuan ketiga ini : 
a. Pada pertemuan ketiga tanggal 2 Februari 2018 dengan alokasi waktu 2 x 
40 menit, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
membimbing siswa untuk membaca do’a. 
b. Guru mengabsen siswa terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. 
c. Guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti tes pemahaman konsep 
siklus II. 
d. Guru memberikan tes pemahaman konsep siklus II. Tes ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa setelah proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Co-op Co-op. 




f. Setelah siswa selesai menyelesaikan soal, siswa mengumpulkan lembar 
tes tersebut kepada guru.  
g. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Setelah proses tindakan selesai guru melakukan evaluasi tindakan pada 
siklus II. Adapun hasil tes siklus II yang diperoleh adalah terdapat 36 orang siswa 
(86%) yang tuntas dan 6 orang siswa (14%) yang tidak tuntas. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal nya telah terpenuhi yaitu telah 
melebihi 85% siswa yang nilainya telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
yaitu 75. Sehingga tidak harus dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Adapun hasil tes 
siklus II dapat digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Ketuntasan  Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Tes Siklus II 
 
NO Nilai Kriteria Jumlah Persentase 
1 ≥ 75 Tuntas 36 86% 
2 < 75 Tidak Tuntas 6 14% 
Jumlah 42 100% 
 
Kemudian dari hasil tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram 




Gambar 4.5, Diagram Hasil Pemahaman Konsep Siswa Pada Tes Siklus II 
 
Berdasarkan gambar 4.5 dari tes pemahaman konsep matematika siklus II 
yang dipaparkan diatas dapat dillihat pada siklus II tes pemahaman konsep siswa 
tampak meningkat, yaitu pada tes kemampuan pemahaman konsep siklus I hanya 
19 siswa yang mencapai KKM, setelah diberikan siklus II menjadi 36 siswa yang 
mencapai nilai KKM. Dengan perhitungan tes siklus I yaitu 45% dan siklus II 
meningkat menjadi 86%. Jadi, pada siklus II sudah terjadi peningkatan dan telah 
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal pada kemampuan pemahaman 
konsep  siswa. 
 
c) Pengamatan  siklus II  (obsevation) 
Pengamatan yang dilaksanakan peneliti dimulai dari awal pelaksanaan 
tindakan sampai akhir tindakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
















a. Peneliti mengamati kegiatan belajar siswa, secara umum seluruh siswa 
mengerti dan paham dalam proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op pada  materi Teorema 
Phytagoras. 
b. Siswa menjadi semangat dalam proses pembelajaran karena siswa dapat 
mengeluarkan pendapat dalam pembelajaran, misalnya mempresentasikan 
hasil kerja mereka di depan kelas. 
c. Peneliti mengamati pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan tes 
siklus II. 
d. Selain mengamati pemahaman konsep matematika siswa pada tes siklus I, 
peneliti juga melakukan observasi terhadap pemahaman konsep 
matematika siswa.  
Adapun hasil obrservasi pemahaman konsep matematika siswa pada tes 
siklus II  adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Observasi Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Tes Siklus II 
 
Kriteria Jawaban Frekuensi Jumlah Siswa Persentase 
Sangat Baik 12 
42 
29% 
Baik 24 57% 
Cukup 6 14% 
Kurang - - 
Sangat Kurang - - 
 
Kemudian hasil tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram 




Gambar 4.6, Diagram Hasil Observasi Kemampuan Pemahaman Konsep 
hhhhhhhhhhhSiswa Pada Tes Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi pemahaman konsep matematika siswa pada tes 
siklus II menunjukan bahwa siswa yang mendapat kriteria sangat kurang tidak 
ada, yang mendapat kriteria kurang tidak ada, yang mendapat kriteria cukup 
tertinggi sebesar  14%,  dan  mendapat  kriteria   baik  sebesar  57%, yang 
mendapat kriteria sangat baik 29%. Dengan  demikian kesimpulan hasil observasi 
pada tes siklus II termasuk kedalam kriteria baik. 
d) Refleksi siklus II  (reflecting) 
Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op dan 
setelah ditemukannya pengamatan terhadap hasil kemampuan pemahaman konsep  
siswa selama proses pembelajaran. Maka data yang di peroleh dari tes setelah 
tindakan pada siklus II terdapat 36 siswa orang siswa yang tuntas yaitu 86% dan 6 
orang siswa yang tidak tuntas yaitu 14%. Hasil ini sudah memenuhi ketuntasan 











Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
 60 
 
pemahaman konsep siswa pada siklus II ini sudah termasuk kedalam kategori 
baik, dimana rata-rata pemahaman konsep siswa yaitu 3.22 yang termasuk 
kedalam kategori sangat baik yaitu Menyatakan ulang sebuah konsep 3.60, 
Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya 3.36, 
Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 3.38, Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi matematis 3.23, Mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup dari suatu konsep 3.12, Menggunakan dan memanfaatkan  serta 
memilih prosedur atau operasi tertentu 3.00, Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah 2.90,  sehingga jumlah hasil observasi rata-
rata adalah 3.22 yang termasuk kepada kriteria baik.  Karena tingkat ketuntasan 
belajar sudah mencapai ketuntasan klasikal dan hasil observasi pemahaman 
konsep matematika siswa sudah dalam kategori baik, maka  peneliti tidak akan 
melanjutkan penelitian ke siklus selanjutnya. Dengan kata lain, pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op akan 
berhenti pada siklus II. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan tindakan didapatkan hasil 
tes awal dengan tingkat ketuntasan klasikalnya 21%. Setelah tinadakan siklus I 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op menjadi 
45% terjadi peningakatan tetapi belum mencapai ketuntasan klasikalnya. 
Kemudian setelah pemberian tindakan pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 
86% yang berarti mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 41 % dari tes 
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sikus I. hasil evaluasi mulai tes awal, siklus I dan sikus II dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Perbandingan Tabel Ketuntasan Pemahaman Konsep Pada Tahap Awal, 
Siklus I Dan Siklus II 
 
Jenis Tes Tuntas Tidak Tuntas Jumlah  Persentase Jumlah Persentase 
Tes Awal 9 21% 33 79% 
Tes Siklus I 19 45% 23 55% 
Tes Siklus II 36 86% 6 14% 
 
Perbandingan ketuntasan pemahaman konsep matematika pada tahap awal, 
siklus I dan siklus II dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
 
Gambar 4.7, Perbandingan Tabel Ketuntasan Pemahaman Konsep Pada 
bbbbbbbbbbbTahap Awal, Siklus I Dan Siklus II 
 
Adapun hasil observasi pemahaman konsep siswa tes awal dibanding 






















sebelum dilakukannya tindakan rata-rata hasil observasi yaitu 2,22 yang masih 
berada pada kategori kurang, setelah dilakukannya tindakan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe co-op Co-op pada siklus I rata-rata hasil 
observasi yaitu 2,51 yang hanya mencapai kriteria cukup. Dan pada siklus II 
meningkat menjadi kriteria baik yaitu dengan rata-rata hasil observasi yaitu 3,22 
yang masih berada pada kategori baik. 
Tabel 4.8 
Perbandingan Hasil Observasi Pemahaman Konsep Pada Tahap Awal, 
Siklus I Dan Siklus II 
Jenis Tes Rata-rata Hasil Observasi Keterangan 
Tes Awal 2,22 Kurang 
Tes Siklus I 2,51 Cukup 
Tes Siklus II 3,22 Baik 
   
Adapun perbandingan hasil observasi pemahaman konsep matematika dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram  sebagai berikut  : 
 
Gambar 4.8, Perbandingan Hasil Observasi Pemahaman Konsep Pada 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan : 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op ternyata dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII-1 SMP 
Muhammadiyah 06 Medan T.P 2017/2018 pada materi Teorema 
Phytagoras. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata kelas tes awal 59,17 
dengan persentase ketuntasan klasikal adalah 21%. Setelah diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op pada Teorema 
Phytagoras, nilai rata-rata kelas dan persentase kelas meningkat menjadi 
64,10 dan 45 % diakhir siklus I. kemudian diakhir siklus II nilai rata-rata 
kelas menjadi 81,28 dengan persentasinya 86%. 
2. Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op ini dapat 
menciptakan suasana kelas menjadi menyenangkan sehingga mendorong 
siswa untuk aktif dan melatih kerja sama dalam menyelesaikan masalah 
alam kelompok, sehingga siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep 
yang tinggi. 
3. Pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op pada materi Teorema 




rata-rata hasil observasi yaitu 2,22 yang berada pada kategori kurang, lalu 
meningkat pada saat tes siklus I diberikan, sehingga rata-rata hasil 
observasi yaitu 2,51 yang termasuk kriteria cukup. Dan pada siklus II 
meningkat menjadi kriteria baik yaitu dengan rata-rata hasil observasi 
yaitu 3,22 yang masih berada pada kategori baik. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi guru matematika, model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op 
merupakan alternatif pilihan yang sesuai jika diterapkan dalam proses 
pembelajaran karena model ini dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa. 
2. Hendaknya kepada guru dapat menentukan model yang sesuai pada saat 
pelaksanaan pembelajaran sehingga siswa dan guru dapat berinteraksi dalam 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa.  
3. Bagi siswa sebaiknya dalam menyelesaikan soal harus lebih teliti dan tepat 
waktu dan dalam menyelesaikan soal serta harus memahami konsep-konsep 
dari matematika itu sendiri. 
4. Bagi sekolah agar dapat mengupayakan bermacam-macam model dalam 
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